BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tersebut bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aset bersejarah memiliki dua definisi yang berbeda. Pertama, aset
bersejarah merupakan bagian dari cagar budaya, oleh karena itu
aset bersejarah tidak bisa dipisahkan dari cagar budaya. Kedua, aset
bersejarah merupakan peninggalan masa lalu yang memiliki nilai
sejarah, ilmu pengetahuan, serta nilai ekonomi yang tinggi yang bisa
memberikan keuntungan (profit) di masa yang akan datang.

2. Untuk pengakuan aset bersejarah, terkait pengelompokkan aset
bersejarah dalam golongan aset atau liabilitas/kewajiban, kedua
informan mengatakan pendapat yang sama. Peneliti menyimpulkan
bahwa aset bersejarah termasuk dalam golongan aset bukan
liabilitas. Terkait dengan kriteria umur, benteng otanaha sudah
termasuk dalam kategori aset bersejarah karena sudah memenuhi
semua kriteria umur.

3. Penilaian terhadap aset bersejarah dalam hal ini Benteng Otanaha
memang sulit dilakukan. Belum ada metode penilaian yang tepat
guna menilai Benteng Otanaha tersebut.

4. Benteng Otanaha disajikan dan diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan tanpa nilai. Tetapi, penyajian dan



pengungkapannya tidak secara lengkap (full) karena terdapat
masalah dalam hal kepemilikan atas aset bersejarah benteng
otanaha tersebut.
1.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa keterbatasan yang
menghambat selama penelitian. Pertama adalah mengenai masalah
perijinan. Perijinan untuk melakukan penelitian ke dinas pemerintahan harus
melalui banyak prosedur dan menghabiskan waktu sehari penuh. Kedua,
mengenai informan. Sulitnya mencari waktu yang tepat untuk melakukan
wawancara dengan informan menjadi salah satu hambatan peneliti lama
menyelesaikan tugas akhir/skripsi ini. Ketiga yakni mengenai dokumen
pendukung dalam hal ini laporan keuangan, sulithnya meminta laporan
keuangan menjadi hambatan tersendiri bagi peneliti guna menyelesiakan
tugas akhir/skripsi ini.
1.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi saran peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Dalam penelitian ini untuk menunjang agar penelitian selanjutnya
menjadi lebih baik, yaitu perlakuan akuntansi untuk aset bersejarah
harus diteliti lagi untuk aset bersejarah lain yang terdapat di Provinsi

Gorontalo secara lebih luas dan waktu penelitian yang lebih panjang.



2. Pentingnya melakukan pendekatan dengan informan guna
mendapatkan data yang lebih mendalam dan juga lebih menarik.

3. Pada penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada perlakuan
akuntansinya, tetapi juga ditinjau dari segi pengelolaannya seperti
aspek pemeliharaan, dan aspek-aspek lainnya.

4. Untuk Pemerintah Daerah khususnya Dinas Pariwisata Kota
Gorontalo dan DPPKAD Kota Gorontalo untuk lebih memperhatikan
aset bersejarah yang ada di Kota Gorontalo agar pengelolaannya

menjadi lebih balik.
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